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BAB III 
METODE LAPORAN KASUS

A. Jenis Study
Jenis  penelitian  yang  digunakan adalah penelitian deskriftif yaitu penelitian yang dilakukan terhadap  sekumpulan objek yang bertujuan untuk melihat gambaran fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi dalam suatu populasi tertentu (Notoadmojo, 2014).
Dalam laporan tugas akhir ini penulis menggunakan format Asuhan Kebidanan terhadap  Ny.L mulai dari Kehamilan Persalinan, Nifas, BBL, dan KB lalu melakukan wawancara terhadap klien menggunakan format varney  dan dituangkan dalam bentuk SOAP.

B. Lokasi dan Waktu Study Kasus
Peneliti melakukan study kasus di BPM Yasinta A.md Keb yang bertempat disiliwangi kabupaten pringsewu, dimulai sejak tanggal 12 Maret sampai dengan 30 April 2018.

C. [bookmark: _GoBack]Subjek Study Kasus
Subjek penelitian study kasus ini adalah pasien Ny. L usia 28 tahun secara contuinity of care atau dari  masa Kehamilan, Persalinan, Nifas,BBL, dan KB dimana peneliti melakukan Asuhan Kebidanan terhadap pasien, dan mendokumentasikannya menggunakan varney dalam bentuk SOAP.

D. Instrument Study Kasus
1. Penulis dalam penelitian menggunakan metode wawancara terhadap klien, suami, dankeluarga, serta melakukan observasi,pemeriksaan fisik dan dokumentasi.
a. Observasi
Pemeriksaan fisik
Pemeriksaan fisik adalah data penunjang untuk menemukan kebutuhan klien. Pengkajian ini dipergunakan untuk memperoleh data objektif dari riwayat keperawatan klien. Peneliti melakukan pemeriksaan pada Ny. L secara hed to toe yaitu pemeriksaan dari kepala  sampai ujung kaki.
b. Pemeriksaan Penunjang
Cek Hb
USG
c. Dokumentasi
Peneliti menggunakan dokumentasi untuk mencatat hasil observasi yang dituangkan dalam bentuk SOAP.
2. Etika Study Kasus
Dalam penyusunan penelitian ini penulis membuat surat persetujuan menjadi responden.



E. Teknik Pengumpulan Data
Study kasus ini menggunakan jenis data primer dan sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau bersangkutan yang memerlukannya. Data primer yang digunakan oleh peneliti adalah hasil anamnesa ibu berupa keluhan yang dialami ibu, pemeriksaan fisik berupa hasil pemeiksaan yang dilakukan, wawancara tentang riwayat kehamilan ibu dan observasi keadaan ibu pada masa kehamilan,bersalin,nifas.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan atau diperoleh dari keterangan keluarga, lingkungannya, mempelajari status dan dokumentasi pasien, catatan kebidanan dan study, data sekunder yang peneliti gunakan adalah kepustaan dan dokumentasi (Notoatmojo,2014) 

F. Triangulasi data
Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya penggabungan dari data berbagai pengumpulan data dan sumber yang sudah ada. Secara tidak langsung menguji kredibilitas data yang didapatkan dari pengumpulan data dan sumber data lainnya (Sugiyono,2013)
Dari data yang didapat melalui BPM Yasinta Amd.Keb pasien melakukan pemeriksaan kehamilan (ANC) pada tanggal 10 maret 2018 . Serta Bersalin di BPM Yasinta, Pasien dirawat sejak 17 Maret 2018 pasca bersalin selama 1 hari terhitung pasien datang pada tanggal 16 Maret 2018  selanjutnya pasien mendapatkan Asuhan Kebidanan Masa Nifas, BBL, dan KB.

G. Alatdan Bahan
Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pengambilan data untuk pembuatan proposal antara lain :
Alat dan bahan dalam pengambilan data
1. Format askeb pada persalinan dan lembar observasi
2. Buku tulis
3. Alat tulis
4. Laptop
Alat dan bahan dalam melakukan pemeriksaan fisik dan observasi
1. Tensi meter
2. Thermometer 
3. Stetoskop
4. Dopler
5. Medline
6. Timbangan
7. Partograf
8. Lembar observasi
9. Alat untuk pendokumentasian yang berupa partograf di BPM YASINTA A.Md.Keb
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